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Abstract: The purpose of this study is to determine the effect of Return On Equity and Net Profit 
Margin on Share Prices on plantation companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2014-
2018. The sample companies are plantation companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 
2014-2018 and have met the specified criteria. The sample companies obtained were 7 (seven) 
plantation companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2014-2018. This research uses the 
technique Multiple Linear Analysis (Miltiple Integration) using Simultaneous Test (F) and Partial 
Test (t) at Level of Significance 5% (α = 0.005). From the results of Simultaneous Test (F) shows 
that Return On Equity and Net Profit Margin simultaneously affect the stock price. While the Partial 
Test (t) shows that Return On Equity has a significant value below 0.05years 0.000. This means that 
Return On Equity has a significant influence on stock prices. Whereas Net Profit Margin is above 
0.05 which is 0.435. From these results it can be seen that partially Net Profit Margin has no effect 
on stock prices. From the Determination Coefficient test results obtained 50.1% variation of 
changes in stock prices can be explained by Return On Equity and Net Profit Margin, while the 
remaining 49.9% is explained by other variables outside the model. 
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Abstrak: Tujuan dari penelitianini adalah menegetahui pengaruh Return On Equity dan Net Profit 

Margin terhadap Harga Saham pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2014-2018. Perusahaan sampel merupakan Perusahaan Perkebunan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2018 dan telah memenuhi kriteria yang telah 

ditentukan.Perusahaan sampel yang diperoleh sebanyak 7 (tujuh) Perusahaan Perkebunan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2018.Penelitian ini menggunakanTeknik Analisis 

Linear Berganda (MiltipleRegrection) dengan menggunakan Uji Simultan (F)danUji Parsial (t) 

padaLevel Of  Significance 5% (α = 0,005). Dari hasil Uji Simultan (F) menunjukkan bahwa Return 

On Equity dan Net Profit  Marginsecara simultan berpengaruh terhadap harga saham. Sedangkan 

Uji Parsial (t)menunjukkan bahwa Return On Equity memiliki nilai signifikan dibawah 

0,05yaitusebesar 0,000. Hal berarti bahwa Return On Equity mempunyai penagaruh signifikan 

terhadap harga saham. Sedangkan Net Profit  Margin diatas 0,05 yaitu sebesar 0,435. Dari hasil 

tersebut dapat diketahui bahwa secara parsial Net Profit  Margin tidak mempumnyai pengaruh 

terhadap harga saham. Dari hasil pengujian Koefisien Determinasi diperoleh hasil 50,1% variasi 

dari perubahan harga saham dapat dijelaskan Return On Equity dan Net Profit Margin, sedangkan 

sisanya 49,9% dijelaskan variabel lain diluar model. 
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Pasar modal merupakan pasar untuk 

berbagai instrumen keuangan jangka panjang 

yangbisa diperjualbelikan, baik surat utang, ekuitas, 

reksadana, instrumen derivatif maupun instrumen 

lainnya. Pasar modal merupakan sarana pendanaan 

bagi perusahaan maupun institusi lain misalnya 

pemerintah, dan sebagai sarana bagi kegiatan 

berinvestasi. Dengan demikian, pasar modal 

memfasilitasi berbagai sarana dan prasarana kegiatan 

jual beli dan kegiatan terkait lainnya.Salah satu 

tempat untuk berinvestasi adalah pasar modal 

(Martalena & Maya, 2011). Saham merupakan 

selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik 

kertas tersebut merupakan pemilik perusahaan dan 

menerbitkan kertas tersebut merupakan pemilik 

perusahaan yang menerbitkan kertas tersebut. 

Dengan demikian sama dengan menabung di Bank. 

Setiap menabung kita akan mendapatkan slip yang 

menjelaskan bahwa kita menyetor sejumlah uang, 

bila kita membeli saham, kita akan menerima kertas 

yang menjelaskan bahwa kita memiliki perusahaan 

penerbit saham tersebut (Rivai, Modding, Permata, & 

Mariyanti, 2013). Harga saham merupakan nilai 

sekarang atau Present Value dari aliran kas yang 

diharapkan akan diterima, harga saham pada satu 

waktu tertentu akan bergantung pada arus kas yang 

diharapkan diterima dimasa depan oleh invsetor jika 

investor membeli saham. (Sartono, 2010). 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan 

mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan 

sumber daya yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, 

modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan 

sebagainya.(Harahap, 2015).Return On Equity 

merupakan rasio yang mengukur kemampuan 

menghasilkan laba berdasarkan modal saham 

tertentu, rasio ini merupakan ukuran profitabilitas dari 

sudut pandang pemegang saham (Hanafi, 2016). Net 

Profit Margin merupakan hubungan antara laba 

bersih setelah pajak dengan penjualan menunjukkan 

kemampuan manjemen dalam menjalankan 

perusahaan sampai cukup berhasil dalam 

memulihkan atau mengendalikan harga pokok barang 

dagang/jasa, beban operasi, penyusutan, bunga 

pinjaman dan pajak (Kasmir, 2012) 

 
KAJIAN PUSTAKA 

Harga Saham 

Harga saham merupakan cerminan dari 

ekspektasi investor terhadap faktor-faktor earning, 

aliran kas, dan tingkat return yang diisyaratkan 

investor yang mana ketiga faktor tersebut juga sangat 

dipengaruhi oleh kondisi ekonomi makro suatu 

negara serta kondisi ekonomi global (Tandelilin, 

2010). Harga saham merupakan nilai sekarang atau 

Present Value dari aliran kas yang diharapkan akan 

diterima, harga saham pada satu waktu tertentu akan 

bergantung pada arus kas yang diharapkan diterima 

dimasa depan oleh invsetor jika investor membeli 

saham (Sartono, 2010). Harga saham merupakan 

harga yang terjadi dipasar bursa pada saat tertentu 

yang di tentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan 

oleh permintaan dan penawaran saham yang 

bersangkutan dipasar modal (Jogiyanto, 2010). Ada 

beberapa kondisi dalam situasi yang menetukan suatu 

usaha saham itu akan mengalami fluktuasi. Faktor-

faktor yang mempengaruhi naik turunya harga saham 

dari  pasar modal. Ada tiga kategori yang 

mempengaruhi harga saham yaitu, Faktor Ekonomi, 

faktor pasar, dan karekteristik Perusahaan.   

Return On Equity 

Return On Equity merupakan rasio yang 
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digunakan untuk mengukur kemampuan dari modal 

sendiri untuk menghasilkan, baik saham biasa 

maupun saham preferen (Sujarweni, 2017). Return 

On Equity merupakan rasio yang megatur laba bersih 

sesudah pajak dan modal sendiri. (Kasmir, 2012). 

Return On Equity merupakan rentabilitas modal 

sendiri dimaksudkan untuk mengatur seberapa 

banyak keuntungan yang menjadi hak pemilik modal 

sendiri (Harjito & Martono, 2010). Rasio ini 

mengukur tingkat pengembalian dari bisnis atas 

seluruh modal yang ada. Rasio ini menujukkan 

kemampuan dari ekuitas umumnya saham biasa yang 

memiliki perusahaan untuk menghasilkan laba. 

pendapat lain juga menyatakan dengan bahwa Return 

On Equity digunakan untuk mengukur kemampuan 

dari modal sendiri yang dimilki dalam menghasilkan 

laba. Modal sendiri adalah penjumlahan antara modal 

saham dan laba ditahan (Hani, 2015). Return On 

Equity dapat diukur dalam satuan rasio yang 

menggunakan persamaan sebagai berikut: 

Rasio ini menunjukkan berapa persen diperoleh 

laba bersih bila diukur dari modal pemilik semakin 

besar maka akan semakin bagus. Adapun faktor-

faktor yang mempengaruhi Return On Equity adalah 

sebagai berikut, Margin laba bersih (Profit Margin), 

Perputaran Total Aktiva (Turn Over dari Operating 

Asset), dan Rasio Hutang (Debt Ratio) 

 

Net Profit Margin  

Net Profit Margin merupakan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari tingkat 

volume usaha tertentu. Net Profit Margin dapat di 

interpretasikan sebagai tingkat efesiensi perusahaan, 

yaitu sejauh mana kemampuan menekan biaya-biaya 

yang ada di perusahaan. Semakin tinggi Net Profit 

Margin maka suatu perusahaan semakin efektif 

dalam menjalankan operasinya. (Hani, 2015). Net 

Profit Margin merupakan ukuran keuntungan dengan 

membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak 

dibanding dengan penjualan.Rasio ini menunjukkan 

pendapatan bersih perusahaan atas penjualan. 

(Kasmir, 2012). Net Profit Margin merupakan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

neto dari setiap penjualannya. Semakin tinggi rasio 

Net Profit Margin semakin baik. (Muhardi, 2013). 

Rasio ini mengukur kemampuan untuk menghasilkan 

laba bersih dari penjualan yang dilakukan 

perusahaan. Rasio ini mencerminkan efesiensi 

seluruh bagian, yaitu produksi, personalia, 

pemasaran, dan keuangan yang ada dalam 

perusahaan (Sudana, 2011).  

Tinggi rendahnya rasio Net Profit Margin pada 

setiap transaksi penjualan di tentukan oleh dua faktor 

yaitu, penjualan bersih dan laba usaha tergantung 

pada besarnya beban usaha.Semakin tinggi angka 

rasio ini maka semakin baik hasilnya bagi 

perusahaan. Upaya dalam meningkatkan Net Profit 

Margin dapat dilakukan dengan menekan biaya-

biaya dalam kaitannya dengan hasil penjualan. (Hani, 

2015) Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi Net 

Profit Margin adalah sebagai berikut, Rasio lancar 

(Current Ratio), Rasiohutang (Debt Rati, Perputaran 

persediaan (Inventory Turn Over Ratio), Rasio 

Perputaran Piutang (Receivable Turn Over Ratio), 

Pertumbuhan penjualan (Sales Growth), dan Rasio 

Perputaran Modal Kerja (Working CapitalTurn Over 

Ratio). Dengan demikian Net Profit Margin 

merupakan harapan untuk mendapatkan laba 

perusahaan secara berkelanjutan, bukanlah suatu 

pekerjaan yang gampang tetapi memerlukan 

perhitungan yang cermat dan teliti dengan 

memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi 
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Net Profit Margin. Karena rasio ini menunjukkan 

berapa besar presentase laba bersih yang diperoleh 

dari setiap penjualan.Semakin besar rasio ini, maka 

dianggap semakin baik kemampuan perusahaan 

untuk mendapatkan laba yang tinggi (Kadir & Phang, 

2012).                                             

 

Kerangka Konseptual 

Pengaruh Return On Equity terhahap Harga 

Saham 

Return On Equity merupakan kemampuan 

perusahaan dalama menghasilkan laba yang diukur 

dari jumlah investasi para pemegang saham. Return 

On Equity menunjukkan keefisienan perusahaan 

dalam mengolah seluruh ekuitasnya untuk 

memperoleh pendapatan. Semakin tinggi Return On 

Equity berarti semakin baik kinerja perusahaan dalam 

mengelola modalnya untuk menghasilkan 

keuntungan bagi pemegang saham. Dapat dikatakan 

bahwa perusahaan dapat tersebut dapat menggunakan 

modal dari pemegang saham secara efektif dan 

efesien untuk memperoleh laba. keuntungan 

pemegang saham ini secara otomatis akan menaikkan 

harga saham perusahaan, jadi jelas ada hubungan 

antara Return On Equity terhadap harga saham. 

(Sanjaya & Jufrizen, 2017). Berdasarkan hasil dari 

penelitian terdahulu menyatakan bahwa secara parsial 

Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. (Husaini, 2012) 

Pengaruh Net Profit Margin terhadap Harga 

Saham 

Net Profit Margin adalah alat ukur dari rasio 

profitabilitas, dimana rasio ini mengukurkemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari 

keseluruhan penjualan. Dari sudut pandang investor, 

salah satu indikator penting untuk menilai prospek 

perusahaan dimasa yang akan datang adalah dengan 

melihat sejauh mana pertumbuhan profitabilitas 

perusahaan. Rasio ini penting diperhatikan untuk 

mengetahui sejauh mana investasi yang akan 

dilakukan investor disuatu perusahaan mampu 

memberikan return yang sesuai dengan tingkat yang 

diisyaratkan oleh investor. Hal ini menyebabkan rasio 

ini menjadi salah satu rasio yang selalu diperhatikan 

oleh calon investor sebelum 

menginvestasikanmodalnya pada perusahaan 

tersebut.semakin tinggi Net Profit Margin maka akan 

semakin tinggi nilai perusahaan peningkatan 

penilaian ini perusahaan ini dengan peningkatan 

harga saham. Dengan begitu, jelas ada hubungan 

antara Net Profit Margin terhdap harga saham. 

(Siregar, 2018) 

Pengaruh Return On Equity dan Net Profit 

Margin terhadap Harga Saham. 

Return On Equity dan Net Profit Margin  adalah 

alat ukur dari rasio profitabilitas yang ada pada 

umumnya mengukur tingkat keuntungan 

perusahaan.Return On Equity menitikberatkan pada 

laba atas pemegang saham, dan Net Profit Margin 

fokus pada perhitungan laba atas keseluruhan 

penjualan. Kedua rasio ini merupakan alat yang 

digunakan oleh para investor dalam menilai kinerja 

perusahaan untuk pengembilan keputusan kinerja 

perusahaan merupakan faktor fundamental yang 

memengaruhi harga saham. Jadi jelas ada hubungan 

keduanya  Return On Equity dan Net Profit Margin 

terhadap harga saham. (Jufrizen, 2015). Berdasarkan 

hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

variabel aspek fundamental keuangan: EVA dan rasio 

profitabilitas secara simulutan berpengaruh signifikan 
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terhadap harga saham (Husaini, 2012). 

METODE PENELITIAN  

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan 

pendekatan asosiatif.Analisa data asosiatif bertujuan 

menganalisis permasalahan satu variabel dengan 

variabel  lainnya. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder dan bersifat empiris, dimana diperoleh dari 

situs resmi Bursa Efek Indonesia melalui internet. 

Tempat penelitian dilakukan di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2018. Populasi meruapakan total dari 

seluruh unsur yang ada dalam penelitian. Populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10 

Perusahaan perkebunan yang terdaftar  di Bursa Efek 

Indonesia periode 2014-2018. Berdasarkan kritria 

pengambilan sampel diatas, maka diperoleh sampel 

penelitian menjadi 7 perusahaan perkebunan yang 

terdaftar  di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. 

Penelitian ini menggunakan studi dokumentasi, Data 

yang digunakan dalam penelitian ini  adalah data 

kuantitatif yang beruapa laporan keuangan yang 

terdiri dari neraca dan laba rugi. Analisi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

berganda (Multiple Linear Regression Analysis) 

dengan menggunakan Software Program Service 

Solution (SPSS) Versi 22.00 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik                                                                     

Uji Asumsi Klasik dilakukan dalam uapaya untuk 

memperoleh hasil analisis yang valid. Berikut ini 

pengujian untuk menentukan apakah kedua 

asumsi klasik tersebut diperoleh atau tidak. 

Adapun uji yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah uji normalitas, uji multikolinieritas, dan 

heteroskedastisitas. 

Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi variabel 

independen dan variable dependen atau keduanya 

memilki distribusi normal atau tidak. Berikut ini dapat 

dilihat secara grafik hasil penelitian yang telah diolah 

dengan pengujian SPSS versi.22.00 adalah sebagai 

berikut: 

 
Gambar 1. Uji Normalitas                                                                                         

 

Pada gambar 1 diatas, diketahui bahwa hasil dari 

pengujian normalitas data menunjukkan penyebaran 

titik-titik data mendekati garis diagonal dan 

mengikuti arah grafik histogramnya menunjukkan 

pola distribusi normal, maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. Hal ini menyimpulkan 

bahwa model regresi berdistribusi normal dan layak 

untuk dianalisis. 

 

Uji Multikolinearitas 

 Uji ini bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi ditemukan adanya antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. Model regresi 

yang baik seharusnya terjadi korelasi diantara 

variabel independen. Cara yang digunakan untuk 

menilainya adalah dengan melihat faktor inflasi 

varian (Varian Inflasi Faktor/VIF) yang tidak 

melebihi 4 atau 5. (Juliandi, 2013)                          
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Tabel 1. Uji Multikolinieritas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 
Correlations 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Zero-

order 
Partial Part Tolerance VIF 

1 (Constant) 2,883 3,618      

Retrn On Equity 2,168 1,121 ,628 ,301 ,037 1,000 1,000 

Net Profit Margin 2,829 1,125 ,420 ,327 ,178 1,000 1,000 
a. Dependent Variable: Harga Saham 

Berdasarkan table diatas nilai VIF dan 

tolerance menunjukkan bahwa semua variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai VIF 

tidak > 5 atau dari 0,1 atau = 1. Nilai setiap variabel 

tersebut menunjukkan model 

regresitidakterjadimultikolinearitasdalamvariabelind

ependen penelitian ini. 

Uji Heterokesidastisitas 

Heterokesidastisitas digunakan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

varian dari residual pengamatan satu ke pengamatan 

lain. Jika varian residual dari suatu pengamatan satu 

ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homokedastisitas, dan jika varian berbeda disebut 

heterokesidastisitas. Dasar pengambilan 

keputusannya adalah jika pola tertentu, seperti titik-

titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang 

teratur, maka terjadi heterokesidastisitas. Jika pola 

tidak ada yang jelas, serta titik-titik menyebar 

dibawah dan di atas angka 0 pada sumbu Y, maka 

tidak terjadi heterokesidastisitas. 

 

 

Gambar 2. Uji Heterokesidastisitas 

 

Berdasarkan gambar diatas maka grafik 

scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar  secara 

acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 

0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

terjadi heterokesidastisitas pada model regresi. 

 

Uji Autokorelasi 

Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah 

dalam sebuah model regresi linear ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu ke t dengan kesalahan pada 

periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka 

dinamakan ada masalah autokorelasi.Model regresi 

yamg baik adalah bebas dari auto korelasi. Salah satu 

cara mengidentifikasinya adalah dengan melihat nilai 

Durbin Watson (D-W). Dalam hal ini ketentuannya 

adalah sebagai berikut, Jikanilai D-W dibawah -2 

berartiadaautokorelasipositif, Jika nilai D-W diantara 

-2 samapai +2 berarti tidak ada auto korelasi positif, 

dan Jika nilai D-W diantara +2 berarti ada auto 

korelasi negatif. 
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Tabel 3. Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 ,708a ,501 ,470 43,56057 ,501 16,088 2 32 ,000 2,189 

a. Predictors: (Constant), Net Profit Margin, Retrn On Eqity 

b. Dependent Variable: Harga Saham 

Berdasarkan tabel 3 diatas, maka dapat 

dilihat nilai Durbin Watson (D-W) adalah 

2,472.Hal ini menunjukkan ada autokorelasi 

negative didalam regresi penelitian ini. 

 

Regresi Berganda 

 Berdasarkan tabel 3 sebelumnya, maka 

persamaan regresi linear berganda dapat 

diformulasikan sebagai berikut : 

Keterangan, Nilai a = 2,883 menunjukkan bahwa 

jika variabel independen yaitu Return On Equity 

(x1) dan Net Profit Margin (x2) dalam keadaan 

konstanta atau tidak mengalami perubahan (sama 

dengan nol) maka harga saham (Y) adalah 

sebesar = 2,883, Nilai koefisen regresi x1 =2,168 

menunjukkan jika Return On Equity ditingkatkan 

100% maka harga saham akan naik sebesar Rp. 

216,8. Kontribusi yang diberikan Return On 

Equity terhadap harga saham sebesar 58,00 % 

dilihat dari Standardized Coefficient, dan Nilai 

koefisen regresi x2 =2,892 menunjukkan jika Net 

Profit Margin ditinkatkan 100% maka harga 

saham akan naik sebesar Rp. 289,2. Kontribusi 

yang diberikan oleh Net Profit Margin terhadap 

harga saham sebesar 8,60% dilihat dari 

Standardized Coefficient. 

 

 

 

 

Uji Hipotesis                                              

Uji Parsial (Uji t)                                                                                        

Pengaruh Return On Equity terhadap Harga 

Saham 

 Untuk mengetahui adanya hubungan 

yang signifikan antara  Return On Equity secara 

individual (parsial) terhadap harga saham, maka 

dalam penelitian ini menggunakan rumus uji t. 

berdasarkan tabel 3 diatas diketahui bahwa nilai 

perolehan uji t untuk hubungan anatara Return On 

Equity terhadap harga saham. Dari perhitungan 

uji secara parsial diperoleh nilai  thitung sebesar 

4,389 dan nilai signifikan  secara 0,00. Maka 

dapat dikatakan 4,389˃ 2,009 dan karena nilai 

signifikan lebih kecil dari 0,005 dari hasil 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterimaHo ditolak yang menunjukkan bahwa ada 

pengaruh positif yang signifikan antara Return 

On Equity terhadap harga saham. Hal ini 

mengindikasikan  bahwa apabila Return On 

Equity perusahaan meningkat secara otomatis 

harga saham mengalami peningkatan. Ini berarti 

bahwa perusahaan tersebut memilki modal 

sendiri yang lebih besar dibanding hutang jangka 

panjang. 

Pengaruh Net Profit Margin terhadap Harga 

Saham 

Untuk mengetahui adanya pengaruh yang 

signifikan antaraNet Profit Margin secara 
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individual (Parsial) terhadap harga saham, maka 

dalam penelitian ini menggunakan rumus uji t. 

Berdasarkan tabel 3 sebelumnya maka diketahui 

bahwa nilai perolehan uji t untuk hubungan antara  

Net Profit Margin terhadap harga saham. 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial 

pengaruh antara Net Profit Margin terhadap 

harga saham. Diperoleh nilaithitungsebesar 0,604 

(dimana 0,604 ˂ 2,009), dan nilai signifikan 

sebesar 0,435 (dimana 0,435 ˃ 0,005). Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho diterima Ha 

ditolak  yang  menunjukkan bahwa ada pengaruh 

Net Profit Margin terhadap harga saham. Hal ini 

mengindikasikan  bahwa apabila Net Profit 

Margin perusahaan meningkat secara otomatis 

harga saham mengalami peningkatan. 

Pengujian Secara Simultan (Uji F) 

 Pengujian secara simultan atau uji F pada 

dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan dalam model  

mempunyai pengaruh secara bersama-

samaterhadap variable dependennya. Uji F juga 

dimasukkan untuk dapat mengetahui apakah 

semua variable mamilki koefisien regresi sama 

dengan nol. Nilai Fhitung ditentukan dengan 

menggunakan rumus. Untuk lebih jelasnya hasil 

perhitungan dapat dilihat padatabel IV.12 

dibawah ini yaitu sebagai berikut : 

Tabel 4. Uji F 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 61055,226 2 30527,633 16,088 ,000b 

Residual 60720,734 32 1897,523   

Total 121776,000 34    

a. Dependent Variable: Harga Saham 

b. Predictors: (Constant), Net Profit Margin, Retrn On Eqity 

Untuk mengetahui adanya hubungan yang 

signifikan antara Return On Equity dan Net Profit 

Margin secara bersama terhadap harga saham, maka 

dalam penelitian ini digunakan rumus uji F. 

Berdasarkan tabel 4 diatas maka dapat diketahui nilai 

perolehan uji  F untuk hubungan  Return On Equity 

dan Net Profit Margin secara bersama terhadap harga 

saham. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan  

pengaruh antara Return On Equity dan Net Profit 

Margin terhadap harga saham. Diperoleh nilai Fhitung 

sebesar 16,088 dengan tingkat signifikan 

0,00,sedangkan Ftabel sebesar 3,190 dengan tingkat 

signifikan 0,05. Hal ini berarti Fhitung berada 

dipenerimaan bahwa Ha diterima Ho ditolak. Hal ini 

dikarenakan  16,08 ˃ 3,190 dari nilai tersebut dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh Return On Equity 

dan Net Profit Margin terhadap harga saham.Ini 

berarti bahwa semakin tinggi nilai Return On Equity 

dan Net Profit Margin suatu perusahaan maka akan  

meningkatkan nilai  harga saham pada perusahaan 

tersebut. 

Koefisien Determinasi  

 Koefisien Determinasi atau R-Square 

pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel dependennya. Nilai Koefisien 

determinasi atau R-Square yang mendekati 1 
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berarti variabel-variabel independennya 

menjelaskan hamper semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variabel 

dependen. Dapat dilihat pada tabel 5 dibawah 

yaitu sebagai berikut : 

Tabel 5. Koefisien Determinasi  

Model 

Change Statistics 

R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change 

1 ,501a 16,088 2 32 ,000 

a. Predictors: (Constant), Net Profit Margin, Retrn On Eqity 

b. Dependent Variable: Harga Saham 

 

 Berdasarkan tabel 5 di atas maka dapat 

diketahui Nilai R-Square diatas bernilai 0,501 artinya 

menunjukkan bahwa sekitar 50,1% variabel (Y) 

harga saham dapat dijelaskan oleh variabel (X1) 

Return On Equity dan variabel (X2) Net Profit 

Margin. Atau dapat dikatakan bahwa kontribusi 

Return On Equitydan Net Profit Margin terhadap 

harga saham pada perusahaan perkebunan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia  periode 2014-2018 

yaitu sebesar 50,1%. Sedangkan sisanya sebesar 

49,9% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang 

tidak teliti dalam penelitian ini. 

Pengaruh Return On Equity terhadap Harga 

Saham  

 Berdasarkan hasil penelitian  menunjikkan 

bahwa pengaruh antara Return On Equity terhadap 

harga saham pada perusahaan perkebunan yang 

menyatakan bahwa thitung yaitu -4,389<-2,009 dimana 

ttable berada didaerah penerimaan Ha sehinnga Ho 

ditolak. Hal ini menyatakan bahawa ada pengaruh 

signifikan antara Return On Equity terhadap harga 

saham. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Cerpen Naibaho menunjukkan 

bahwa Return on Equity berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. Artinya perusahaan dengan 

tingkat profitabilitas yang tinggi mampu membiayai 

kegiatan usahanya dengan laba ditahan yang 

dimiliknya (Hutami, 2012) 

Pengaruh Net Profit Margin terhadap Harga 

Saham  

Berdasarkan hasil penelitian menunjikkan 

bahwa  pengaruh antara Net Profit Margin terhadap 

harga saham pada perusahaan perkebunan yang 

menyatakan bahwa  thitung yaitu -0,604 < -2,009 

dimana ttabel tidak berada didaerah penerimaan Ha 

sehinnga Ho diterima. Hal ini menyatakan bahawa 

tidak ada pengaruh signifikan antara Net Profit 

Margin terhadap harga saham. Ini berarti bahwa 

perusahaan tersebut memiliki laba bersih sendiri yang 

lebih rendah dibanding total penjualannya. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Antok Budi Prastyo yang 

menunjukkan bahwa Net Profit Margin tidak ada 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hasil 

penelitian ini juga bertentangan dengan hasil 

peneltian yang dilakukan oleh Sitohang (2010) juga 

menunjukkan bahwa Net Profit Margin berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham (Hutami, 2012) 

Pengaruh Return On Equity dan Net Profit 

Margin terhadap Harga Saham  

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa ada pengaruh Return On Equity dan Net Profit 

Margin terhadap harga saham pada perusahaan 
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perkebunan yang menyatakan bahwa Fhitung > Ftabel 

yaitu 16,07>3,190, dimana Ftable berada didaerah 

penerimaan Ha sehingga Ho  ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan 

antara Return On Equity dan Net Profit Margin 

terhadap harga saham. Artinya hasil penelitian ini 

menunjukkan apabila Return On Equity dan Net 

Profit Margin  semakin meningkat maka akan 

semakin meningkat harga saham.Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Shidiq 

(2012) yang menyatakan bahwa ada pengaruh 

signifikan secara bersama-sama anatara Return On 

Equity dan Net Profit Margin  terhadap harga saham. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, 

maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut : Adanya pengaruh yang signifikan antara 

Return On Equity terhadap Harga Saham secara 

parsial pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018., Adanya 

pengaruh yang signifikan antara Net Profit 

Marginterhadap Harga Saham secara parsial pada 

perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2014-2018, dan Adanya pengaruh 

yang signifikan antara Return On Equity dan Net 

Profit Margin terhadap Harga Saham secara simultan 

pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2014-2018. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas karena ada 

pengaruh yang signifikan   antara Return On Equity 

terhadap Harga Saham. Namun Net Profit Margin 

tidak berpengaruh  signifikan terhadap harga saham, 

dan secara simultan Return On Equitydan Net Profit 

Margin berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

pada perusahaan perkebunan yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018, maka 

penulis menyarankan beberapa hal sebagai berikut : 

Dalam upaya meningkatkan Harga Saham 

hendaknya mengendalikan tingkat Return On Equity, 

sebab semakin tinggi  tingkat Return On Equityakan 

semakin baik bagi perusahaan karena tingkat 

pengembalian atas modalnya lebih maksimal dan 

harga saham juga akan semakin akan meningkat, 

Perusahaan hendaknya harus lebih bijak dalam 

mengelola pergerakan tingkat Return On Equity dan 

Net Profit Marginsebab kedua variabel tersebut 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat harga saham, 

dan Bagi calon investor sebaiknya menilai rasio 

keuangan berupa rasio Return On Equity dan Net 

Profit Margin dengan teliti sebelum berinvestasi pada 

saham agar investasi yang ditanamkan dapat 

menghasilkan return yang diharapkan. 
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